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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kondisi sosial ekonomi orang tua siswa (X1), perhatian
orang tua siswa (X2), dan prestasi belajar ekonomi siswa (X3), (2) pengaruh parsial sosial ekonomi
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa, (3) pengaruh parsial perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa. (4) pengaruh simultan sosial ekonomi dan perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa. Penelitian ini merupakan deskriptif dan kausal. Populasi penelitian ini sebanyak
31 orang. Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode simple sensus dengan jumlah
sampel sebanyak 31 orang. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner dan metode dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukan (1) kondisi sosial ekonomi orang tua siswa secara keseluruhan termasuk dalam kategori
tinggi, perhatian orang tua siswa secara keseluruhan termasuk dalam kategori rendah, dan prestasi
belajar siswa termasuk dalam kategori cukup baik, (2) sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar ekonomi siswa, (3) perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa, (4) sosial ekonomi dan perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa.
Kata-kata kunci: sosial-ekonomi, perhatian orang tua dan prestasi belajar.
Abstract
This study aimed to determine (1) the socio-economic condition of the parents (X1), the parental interest
(X2), and achievement of students studying economics (X3), (2) the partial effect on the socio-economic
achievement of students studying economics, (3) the partial effect of parental interest of achievement of
students studying economics. (4) the simultaneous effect of socio-economic and parental interest of
achievement of students studying economics. This research is descriptive and causal. The population of
this study as many as 31 people. The research sample was determined by using a simple method of
census with a sample size 31. Data were collected by questionnaire and methods of documentation.
Data analysis technique used is descriptive analysis and multiple linear regression . The results showed
(1) socio-economic conditions of parents overall in the high category, the parental interest overall in the
low category, and student achievement in the category quite well, (2) socio-economic have a significant
effect on achievement of students studying economics, (3) parental interest have a significant effect on
achievement of students studying economics, (4) socio-economic and parental interest have a significant
effect on achievement of students studying economics.
Key words : socio - economic , parental interest and student achievement .
PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan dan teknologi terus
berkembang dengan pesat. Sejalan dengan
hal tersebut tuntutan masyarakat juga
semakin kompleks dan persaingan semakin
ketat. Untuk itu perlu dipersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan
berakhlak mulia. Salah satu upaya untuk
untuk meningkatkan sumber daya manusia
adalah melaui jalur pendidikan. Meskipun
sebagian dari kita mengetahui tentang apa
itu pendidikan, tetapi ketika pendidikan
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tersebut diartikan dalam suatu batasan
tertentu maka terdapat beberapa
pengertian yang diberikan. Dalam arti
sederhana pendidikan sering diartikan
sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam
perkembangannya, istilah pendidikan atau
pedagogie berarti membimbing atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja
oleh orang dewasa agar ia menjadi
dewasa. Selanjutnya, pendidikan dapat
pula diartikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau kelompok
orang lain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup atau penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mental,
(Griadhi, 2008:1). Pendidikan dalam arti
luas di dalamnya terkandung pengertian
mendidik, membimbing, mengajar dan
melatih. Tujuan pendidikan nasional
berdasarkan UU RI NO. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional adalah
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Tujuan pendidikan yang hendak dicapai
pemerintah Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh
karena itu pemerintah sejak orde baru telah
mengadakan perluasan kesempatan
memperoleh pendidikan bagi seluruh rakyat
Indonesia. Hal ini sesuai dengan bunyi
pasal 31 ayat 1 UUD 1945, yang
menyatakan bahwa “ Tiap-tiap warga
Negara berhak mendapat pengajaran”.
Seorang guru perlu menyadari bunyi dan isi
dari pasal Undang-Undang Dasar tersebut,
setiap murid berhak mendapatkan
pengajaran yang sama. Dalam tugasnya
sehari-hari guru dihadapkan pada suatu
permasalahan yaitu ia harus memberi
pengajaran yang sama kepada murid yang
berbeda-beda. Perbedaan itu berasal dari
lingkungan kebudayaan, lingkungan sosial,
jenis kelamin dan lain-lain. Salah satu
tujuan siswa bersekolah adalah untuk
mencapai prestasi belajar yang maksimal
sesuai dengan kemampuannya. Darmadi
(2009:100) menyatakan bahwa “prestasi
belajar adalah sebuah kecakapan atau
keberhasilan yang diperoleh seseorang
setelah melakukan sebuah kegiatan dan
proses belajar sehingga dalam diri
seseorang tersebut mengalami perubahan
tingkah laku sesuai dengan kompetensi
belajarnya”. Sedangkan menurut
Nurkancana (dalam Ade Sanjaya, 2011),
“prestasi belajar adalah hasil yang telah
dicapai atau diperoleh anak berupa nilai
mata pelajaran. Ditambahkan bahwa
prestasi belajar merupakan hasil yang
mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
belajar”. Lanawati (dalam Reni Akbar
Hawadi, 2004: 168) berpendapat bahwa ”
prestasi belajar adalah hasil penilaian
pendidik terhadap proses belajar dan hasil
beajar siswa sesuai dengan tujuan
instruksional yang menyangkut isi pelajaran
dan perilaku yang diharapkan oleh siswa”.
Dari pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
sesuatu yang merupakan hasil dari proses
belajar yang mengakibatkan perubahan
tingkah laku sesuai dengan kompetensi
belajarnya. Menurut Djaali (dalam
Muhammad Baitul Alim, 2009) ada dua
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal (dari dalam)
meliputi (1) kesehatan, (2) Intelegensi, (3)
minat dan motivasi, (4) cara belajar. Faktor
eksteren (dari lingkungan) meliputi (1)
keluarga, (2) sekolah, (3) masyarakat, (4)
lingkungan sekitar. Berdasarkan faktor-
faktor tersebut, jelas bahwa tinggi atau
rendahnya prestasi belajar siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh kualitas
pembelajaran di sekolah saja. Ada faktor
dari dalam diri siswa ataupun dari
lingkungan siswa. Maka dari itu untuk dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa,
diharapkan ada keinginan dari dalam diri
siswa dan juga dukungan ataupun motivasi
dari keluarga dan lingkungan di sekitarnya.
Dalam prosesnya, penyelenggaraan
pendidikan dilakukan melalui dua jalur yaitu
jalur pendidikan sekolah dan jalur
pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan
sekolah merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah melalui
kegiatan belajar-mengajar secara
berjenjang dan berkesinambungan. Jalur
pendidikan luar sekolah merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di luar
sekolah melalui kegiatan belajar mengajar
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yang tidak harus berjenjang dan
berkesinambungan. Pendidikan keluarga
merupakan bagian dari jalur pendidikan luar
sekolah yang diselenggarakan dalam
keluarga dan yang meberi keyakinan
agama, nilai budaya, nilai moral, dan
keterampilan. Dengan demikian keluarga
mempunyai peranan penting dalam
pendidikan, sehingga latar belakang
keluarga harus diperhatikan agar
keberhasilan pendidikan dicapai secara
maksimal. Keberhasilan pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama
antara keluarga (orang tua), anggota
masyarakat, dan pemerintah. Pemerintah
dan masyarakat menyediakan tempat untuk
belajar yaitu sekolah. Sekolah menampung
siswa-siswinya dari berbagai macam latar
belakang sosial ekonomi yang berbeda.
Dalam hal ini perhatian keluaraga (orang
tua) terhadap pendidikan anaknya juga
sangat diperlukan untuk mencapai
keberhasilan pendidikan.
Keadaan sosial ekonomi keluarga
mempunyai peranan terhadap
perkembangan anak-anak. Misalnya,
keluarga yang perekonomiannya tinggi
menyebabkan lingkungan material yang
dihadapi oleh anak di dalam keluarganya
lebih luas, sehingga ia mendapat
kesempatan lebih luas dalam
memperkembangkan bermacam-macam
kecakapan lengkap dengan alatnya.
Misalnya, seorang yang berbakat di bidang
seni musik tidak dapat mengembangkan
bakatnya kalau tidak ada alat musiknya.
Hubungan sosial anak-anak dengan orang
tua akan lebih baik, sebab orang tua tidak
ditekankan di dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya, sehingga perhatiannya dapat
dicurahkan kepada anak-anak mereka,
(Mawardi, 2004:214). Keadaan sosial
ekonomi keluarga tentulah berpengaruh
terhadap perkembangan anak-anak,
apabila kita perhatikan bahwa dengan
adanya perekonomian yang cukup,
lingkungan material yang dihadapi anak di
dalam keluarganya itu lebih luas, ia
mendapat kesempatan yang lebih luas
untuk mengembangkan bermacam-macam
kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan
apabila tidak ada sarana dan prasarananya.
Hubungan orang tuanya hidup dalam status
sosial ekonomi serba kurang mengalami
tekanan-tekanan fundamental seperti dalam
memperoleh nafkah hidupnya yang
memadai. Orang tuanya dapat
mencurahkan perhatian yang lebih
mendalam pada pendidikan anak-anaknya
apabila ia tidak dibebani dengan masalah-
masalah kebutuhan primer kehidupan
manusia, (Gerungan,2004:196). Menurut
Prihandoko (2009) Faktor status sosial
ekonomi orang tua yang mewujudkan pada
kemampuan finansialnya. Kemampuan
finansial yang berbeda-beda akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Dengan kemampuan finansial orang
tua, tentunya akan mempengaruhi fasilitas
belajar yang disediakan oleh orang tua
terhadap sarana dan prasarana yang
dibutuhkan oleh seorang siswa untuk
meningkatkan prestasi belajarnya. Keluarga
dengan pendapatan tinggi pada umumnya
akan lebih mudah memenuhi segala
kebutuhan sekolah dan keperluan lain.
Berbeda dengan keluarga yang mempunyai
penghasilan relatif rendah, pada umumnya
mengalami kesulitan dalam pembiayaan
sekolah, begitu juga dengan keperluan
lainnya. Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa keluarga
merupakan lembaga sosial pertama yang
dikenal oleh anak dan dalam keluarga ini
dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat
mempengaruhi perkembangan anak
selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab
menyediakan dana untuk kebutuhan
pendidikan anak. Keluarga (orang tua) yang
keadaan sosial ekonominya tinggi tidak
akan banyak mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan sekolah anak,
berbeda dengan orang tua yang keadaan
sosial ekonominya rendah. Keadaan sosial
ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan
bertingkat, ada yang keadaan sosial
ekonominya tinggi, sedang, dan rendah.
Sosial ekonomi menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Tegal (dalam
Ardiantara, 2011), beberapa indikator yang
dapat dijadikan pengukuran kondisi sosial
ekonomi masyarakat diantaranya adalah (1)
umur, (2) lapangan usaha (pekerjaan), (3)
status perkawinan, (4) pendidikan, (5)
kemampuan baca tulis, (6) golongan
(tingkat) pengeluaran, (7) keikutsertaan
dalam Keluarga Berencana (KB), (8) usia
perkawinan pertama, (9) serta jumlah anak
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lahir hidup, dan yang masih hidup.
Sedangkan Soekanto (dalam Sumarto,
2006) menyatakan bahwa komponen pokok
kedudukan sosial ekonomi meliputi (1)
pendidikan, (2) pekerjaan, (3) pendapatan,
(4) tingkat pengeluaran, dan (5)
pemenuhan kebutuhan hidup. Singarimbun
(dalam Widyasa,2010) mengatakan ada
lima indikator pengukuran sosial ekonomi
yaitu (1) penghasilan, (2) pemilikan barang-
barang berharga, (3) tingkat pendidikan, (4)
keadaan rumah tinggal dan (5) kedudukan
di dalam masyarakat. Dalam penelitian ini,
peneliti hanya akan meneliti empat indikator
karena lebih menggambarkan situasi dan
kondisi yang dihadapi di lapangan yaitu (1)
penghasilan, (2) pemilikan barang-barang
berharga, (3) tingkat pendidikan, dan (4)
keadaan rumah tinggal. Berdasarkan data
awal yang diperoleh melalui penelitian
pendahuluan dari sembilan responden
diketahui bahwa tingkat sosial ekonomi dari
orang tua siswa sudah tinggi. Dilihat dari
tingkat penghasilan diketahui bahwa rata-
rata penghasilan orang tua siswa sebesar
Rp 1.777.777,00 diatas Upah Minimum
Kabupaten (UMK) Buleleng Tahun 2012
sebesar Rp 975.000,00. Dilihat dari
pemilikan barang-barang berharga
diketahui bahwa rata-rata orang tua siswa
memiliki barang berharga seperti perhiasan,
kendaraan, dan barang elektronik. Dilihat
dari tingkat pendidikan diketahui sebagian
besar pendidikan terakhir dari orang tua
siswa pada tingkat SMA. Dilihat dari
keadaan rumah tinggal diketahui bahwa
rata-rata keadaan rumah tinggal orang tua
siswa sudah layak huni. Selain faktor sosial
ekonomi orang tua, faktor perhatian orang
tua juga sangat mempengaruhi prestasi
belajar anak. Perhatian dari keluarga atau
orang tua sebagai lingkungan utama,
pertama dan yang paling dekat dengan
anak menjadi hal terpenting. Pengertian,
penerimaan, pemahaman, serta bantuan
orang tua menjadi sangat berarti bagi anak
guna mengarahkan kehidupan dan
pencapaian prestasi belajarnya. Menurut
Sumadi Suryabrata (dalam Setia Wira
Kusmini, 2010), perhatian adalah
pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu
objek. Sedangkan menurut Kartini (dalam
Setia Wira Kusmini, 2010), perhatian itu
merupakan reaksi umum dari organisme
dan kesadaran, yang menyebabkan
bertambahnya aktifitas, daya konsentrasi,
dan pembatasan kesadaran terhadap satu
objek. Perhatian orang tua sangat berperan
dalam keberhasilan pendidikan anak.
Menurut Tabrani Rusyan dkk (dalam Siti
Nur Azizah, 2009) bahwa perhatian orang
tua dalam belajar anaknya merupakan
faktor penting dalam membina sukses
belajar. Kurangnya perhatian orang tua
dapat menyebabkan anak malas, acuh tak
acuh, dan kurang minat belajar. Menurut
Dakir (dalam Siti Nur Aziziah, 2009),
perhatian dapat dikelompokkan sebagai
berikut. (1) Dilihat dari derajatnya, (2) dilihat
dari cara timbulnya, (3) dilihat dari sikap
batin, (4) dilihat dari tebalnya perhatian, dan
(5) dilihat dari sifatnya. Menurut Siti Nur
Aziziah (2009: 11) wujud perhatian orang
tua terhadap anak terutama dalam upaya
membantu anak mencapai prestasi
terbaiknya antara lain sebagai berikut : (1)
mendorong dan menganjurkan, (2)
memberi sarana dan fasilitas belajar, (3)
memecahkan masalah, (4) memberi
petunjuk. Menurut Iryati (dalam Setia Wira
Kusmini, 2010), menyatakan bahwa
perhatian orang tua terutama dalam hal
pendidikan anak, sangatlah diperlukan.
Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah
perhatian orang tua terhadap aktivitas
belajar yang dilakukan anak sehari-hari
dalam kapasitasnya sebagai pelajar dan
penuntut ilmu, yang akan diproyeksikan
kelak sebagai pemimpin masa depan.
Bentuk perhatian orang tua terhadap
belajar anak dapat berupa pemberian (1)
bimbingan, (2) nasihat, (3) pengawasan
terhadap belajar anak, (4) penghargaan,
serta (5) pemenuhan kebutuhan belajar
anak (sarana dan prasarana). Dari
pemaparan di atas, dapat disimpulkan
bahwa bentuk perhatian orang tua meliputi
dua hal, yaitu bentuk perhatian yang
bersifat fisik ( material ) dan bersifat psikis (
mental ).
Dalam penelitian ini, kreteria tingkat
perhatian yang di maksud didasarkan pada
perhatian ditinjau dari derajatnya yang
meliputi perhatian tinggi dan rendah.
Perhatian orang tua dikatakan tinggi jika
orang tua dengan sungguh-sungguh
memperhatikan anaknya secara fisik dan
psikis. Perhatian orang tua dikatakan
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rendah jika orang tua acuh tak acuh
terhadap anaknya atau tidak
memperhatikan anaknya secara fisik dan
psikis. Berdasarkan data awal yang
diperoleh melalui penelitian pendahuluan
dari sembilan responden diketahui bahwa
tingkat perhatian orang tua masih rendah.
Dilihat dari bentuk perhatian bimbingan
diketahui bahwa orang tua masih jarang
memberikan bimbingan kepada anaknya,
begitu juga dengan bentuk perhatian
nasihat, pengawasan, sarana dan
prasarana masih jarang, bahkan bentuk
perhatian penghargaan belum pernah
diberikan kepada anaknya. Dari penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
orang tua siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
berada dalam kondisi sosial ekonomi yang
baik, namun perhatian orang tua siswa
kelas X4 SMA N 1 Seririt terhadap belajar
anaknya masih rendah baik itu secara fisik
maupun secara psikis. Kemungkinan hal
inilah yang menyebabkan rendahnya
prestasi belajar siswa kelas X4 SMA N 1
Seririt dimana dilihat dari hasil Ujian
Tengah Semester ( UTS ) mata pelajaran
ekonomi masih di bawah Kreteria
Ketutntasan Minimal ( KKM ), dari data
yang diperoleh yaitu dari 32 siswa kelas X4
hanya 1 orang siswa yang memenuhi KKM.
METODE
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif dan kausal yang
digunakan untuk memperoleh eksplanasi
yang teruji mengenai pengaruh sosial
ekonomi dan perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar ekonomi siswa kelas X4
SMA N 1 Seririt. Penelitian kausal
merupakan desain penelitian yang
bertujuan menentukan hubungan dan
pengaruh dari suatu variabel terhadap
variabel lainnya.
Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas X4 yang nilai UTSnya belum
memenuhi KKM yaitu sebanyak 31 orang.
Metode sampel yang digunakan adalah
metode sampel sensus dimana yang
menjadi sampel adalah seluruh jumlah
populasi yaitu sebanyak 31 orang. Untuk
mengumpulkan data dalam penelitian
digunakan metode dokumentasi yang
digunakan untuk memperoleh data
mengenai jumlah siswa dan prestasi belajar
siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt yang
diperoleh dari daftar nilai ujian tengah
semster (UTS) kelas X4 SMA N 1 Seririt,
serta metode kuisioner yang ditujukan
kepada siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
yang bertujuan untuk memperoleh data
tentang sosial ekonomi dan perhatian orang
tua.
Dalam penelitian ini, data akan
dianalisis dengan menggunakan analisa
deskriptif untuk menjawab rumusan
masalah mengenai kondisi sosial ekonomi,
perhatian orang tua dan prestasi belajar,
serta analisis regresi ganda untuk
menjawab rumusan masalah mengenai
pengaruh dari sosia; ekonomi dan perhatian
orang tua terhadap prestasi belajar siswa
kelas X4 SMA N 1 Seririt.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif
terhadap sosial ekonomi orang tua siswa
kelas X4 SMA N 1 Seririt, hasil temuan
sosial ekonomi disajikan dalam Tabel 01.
Table 01. Hasil Deskriptif Sosial
Ekonomi Orang Tua (n=31)
Variabel Skor Kategori
Sosial Ekonomi 2340 Tinggi
Sumber : hasil olahan kuesioner
Dari tabel 0.1 dapat dilihat bahwa tingkat
sosial ekonomi orang tua siswa kelas X4
SMA N 1 Seririt secara keseluruhan
berada pada kategori tinggi.
Kemudian berdasarkan hasil
penelitian deskriptif terhadap tingkat
perhatian orang tua siswa kelas X4 SMA N
1 Seririt, hasil temuan tingkat perhatian
orang tua siswa disajikan dalam Tabel 02.
Table 02. Hasil Deskriptif Perhatian
Orang Tua (n=31)
Variabel Skor Kategori
Perhatian orang
tua
1598 Rendah
Sumber : hasil olahan kuesioner
Dari tabel 02 di atas dapat diketahui bahwa
secara total atau keseluruhan variabel
Vol: 4 No: 1 Tahun: 2014
perhatian orang tua berada pada kategori
rendah
Selanjutnya hasil penelitian deskriptif
terhadap prestasi belajar pada siswa kelas
X4 SMA N 1 Seririt, hasil temuan disajikan
dalam Tabel 03.
Table 03. Hasil Deskriptif Prestasi
Belajar Siswa (n=31)
Variabel Skor Kategori
Prestasi 60,90 Cukup baik
Sumber : olahan dari hasil prestasi belajar
Berdasarkan Tabel 03, diketahui
bahwa secara total atau keseluruhan
prestasi belajar siswa berada pada kategori
cukup baik.
Hasil Analisis Regresi Ganda
Untuk mengetahui pengaruh parsial
sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar pada siswa kelas X4 SMA N 1
Seririt tahun 2012/2013, digunakan analisis
t tes dengan bantuan program SPSS 16.0 for
Windows. output SPSS 16,0 for Windows
seperti yang nampak pada Tabel 04
dibawah ini.
Tabel 04 Hasil perhitungan uji t untuk sosial ekonomi orang tua
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficiens
Standardized
Coefficiens
T Sig.B Std. Error Beta
1
(constant)
Keadaan_
sosial_eko
nomi
34.066
.290
4.952
.086 .454
6.880
3.388
.000
.002
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0 for Windows)
Dilihat dari tabel 04 diketahui bahwa
nilai t hitung = 3.388 > t tabel 1,699 atau p-
value = 0,002 < α = 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan
menolak Ho, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara parsial ada
pengaruh yang signifikan dari sosial
ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
tahun 2012/2013. Untuk mengetahui
besarnya sumbangan pengaruh sosial
ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar dapat dilihat pada tabel 05 dibawah
sebagai berikut.
Tabel 05. Hasil Perhitungan Parsial Sosial Ekonomi Orang Tua
Coefficientsa
Model 95.0% Confidence Interval
for B
Corelations
Lower
Bound
Upper
Bound
Zero-
order
Partial Part
1 (constant)
Keadaan_Sosial_ekonomi
23.923
.115
44.209
.466 .548 .539 .445
a. Dependent Variabel Prestasi
(Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0)
Berdasarkan hasil analisis
menggunakan program SPSS 16.0 for
Windows, dilihat dari tabel 05 pada kolom
Corelation Partial dapat dilihat bahwa
pengaruh secara parsial untuk variabel
sosial ekonomi (X1) terhadap prestasi
belajar siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
sebesar 0,539 sehingga besarnya
sumbangan sosial ekonomi (X1) terhadap
prestasi belajar (Y) adalah 0,5392 atau
0,2905. Jadi dapat disimpulkan bahwa
sosial ekonomi (X1) mempengaruhi prestasi
belajar (Y) sebesar 29,05% dan sisanya
sebesar 70,95% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan. Selanjutnya untuk
mengetahui pengaruh parsial perhatian
orang tua (X2) terhadap prestasi belajar (Y)
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siswa kelas X4 SMA Negeri 1 Seririt tahun
2012/2013, digunakan t tes dengan bantuan
program SPSS 16.0 for Windows. Hasil
menunjukkan besarnya pengaruh perhatian
orang tua (X2) terhadap prestasi belajar
(Y) secara parsial dapat dilihat pada tabel
06 sebagai berikut.
Tabel 06 Hasil Perhitungan Uji t untuk Perhatian Orang Tua.
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficiens
Standardized
Coefficiens
T SigB Std. Error Beta
(constant)
Perhatian_Orang_Tua
34.066
.248
4.952
.070 .474
6.880
3.535
.000
.001
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0 for Windows)
Berdasarkan hasil analisis pada tabel
06 menunjukkan nilai t hitung = 3.535 > t tabel
= 1.699 atau p-value = 0.001 < α = 0.05. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, dengan demikian
perhatian orang tua (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar (Y) siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
tahun 2012/2013. Untuk mengetahui
sumbangan pengaruh perhatian orang tua.
(X2) terhadap prestasi belajar (Y) dapat
dilihat pada tabel 07 sebagai berikut.
Tabel 07 Hasil Perhitungan Parsial Perhatian Orang Tua
Coefficientsa
Model 95.0% Confidence Interval for
B
Corelations
Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part
1 (constant)
Perhatian_Orang_Tua
23.923
.104
44.209
.391 .564 .555 .464
a. Dependent Variabel Prestasi
(Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0)
Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan program SPSS 16.0 for
windows pada tabel 07 pada kolom
Corelation Partial dapat dilihat bahwa
pengaruh secara parsial untuk variabel
perhatian orang tua (X2) terhadap prestasi
belajar siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
sebesar 0,555, sehingga besarnya
sumbangan pengaruh perhatian orang tua
(X2) terhadap prestasi belajar (Y) adalah
0,5552 = 0,3080. Hal ini berarti perhatian
orang tua (X2) mempengaruhi prestasi
belajar (Y) sebesar 30,80% dan sisanya
sebesar 69,20% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan. Kemudian untuk
mengetahui pengaruh sosial ekonomi orang
tua (X1) dan perhatian orang tua (X2)
terhadap prestasi belajar (Y) siswa kelas X4
SMA N 1 Seririt tahun 2012/2013 secara
bersama-sama atau secara simultan
digunakan uji f dengan menggunakan
bantuan program SPSS 16.0 for windows.
Uji f menunjukkan analisis regresi variabel
independen (X1 dan X2) secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Y),
temuan hasil analisis menunjukkan
pengaruh sosial ekonomi orang tua (X1)
dan perhatian orang tua (X2) terhadap
prestasi belajar (Y) secara simultan dapat
dilihat pada tabel 08 sebagai berikut
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Tabel 08 Hasil Perhitungan Uji f
ANOVAb
Model Sum of
Squares
df Mean Square F Sig.
1
Regression
Residual
Total
247.289
231.421
478.710
2
28
30
123.644
8.265
14.960 .000a
a. Devenden variabel : Prestasi
b. Predictor (constan), Keadaan_Sosial_Ekonomi, Perhatian_Orang_Tua
(Sumber: hasil pengolahan data menggunakan SPSS 16.0 for windows.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel
08 diketahui bahwa nilai f hitung = 14.960 > f
tabel = 4.18 atau p-value = 0.000 <  α = 0.05. 
hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel sosial ekonomi orang tua (X1) dan
perhatian orang tua (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
prestasi belajar siswa kelas X4 SMA N 1
Seririt tahun 2012/2013 (Y). Untuk
mengetahui besarnya sumbangan
pengaruh sosial ekonomi orang tua (X1)
dan perhatian orang tua (X2) terhadap
prestasi belajar siswa (Y) digunakan
analisis koefesien determinasi (R2).
Besarnya koefesien determinasi (R2) dapat
dilihat pada tabel 09 sebagai berikut.
Tabel 09 Hasil Perhitungan Koefesien Determinasi R Square (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .719a .517 .482 2.87490
(Sumber : Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows.)
Berdasarkan hasil analisis pada tabel
09 dengan menggunakan program SPSS
16.0 for windows dapat diketahui bahwa
besarnya pengaruh antara variabel sosial
ekonomi orang tua (X1) dan perhatian
orang tua (X2) terhadap variabel prestasi
belajar siswa (Y) secara simultan sebesar
0.719 sehingga sumbangan pengaruh
untuk sosial ekonomi orang tua (X1) dan
perhatian orang tua (X2) secara simultan
sebesar 0.517. Hal ini berarti prestasi
belajar siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
tahun 2012/2013 51,7% ditentukan oleh
variabel sosial ekonomi orang tua (X1) dan
perhatian orang tua (X2). Sedangkan
sisanya 48,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diungkap dalam penelitian ini.
Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan
analisis regresi dengan menggunakan
SPSS 16.0 for windows diketahui bahwa
secara parsial ada pengaruh yang
signifikan dari sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar siswa kelas X4
SMA N 1 Seririt tahun 2012/2013. Hasil
temuan ini sejalan dengan teoritik yang
diungkapkan oleh Prihandoko (2009) yang
menyatakan bahwa faktor status sosial
ekonomi orang tua yang mewujudkan pada
kemampuan finansialnya. Kemampuan
finansial yang berbeda-beda akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Hal ini berarti sosial ekonomi orang
tua memiliki peran penting terhadap tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa. Semakin
tinggi tingkat sosial ekonomi orang tua
siswa, maka semakin besar harapan untuk
berprestasi. Hal ini terbukti dari hasil
penelitian yang menyatakan bahwa
besarnya pengaruh parsial dari variabel
sosial ekonomi orang tua siswa (X1)
terhadap prestasi belajar siswa (Y) sebesar
0,2905 (29,05%) sedangkan sebesar
0,7095 (70,95%) dipengaruhi oleh faktor
lain. Hal ini menunjukkan pengaruh yang
positif sosial ekonomi orang tua siswa
terhadap prestasi belajar artinya semakin
meningkat sosial ekonomi orang tua siswa
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maka prestasi belajar siswa akan semakin
meningkat pula. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi dengan
menggunakan SPSS 16.0 for windows
diketahui bahwa secara parsial ada
pengaruh yang signifikan dari perhatian
orang tua siswa (X2) terhadap prestasi
belajar siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
tahun 2012/2013 (Y). Temuan ini sesuai
dengan teoritik yang diungkapkan oleh
Tabrani Rusyan dkk (dalam Siti Nur Azizah,
2009) bahwa perhatian orang tua dalam
belajar anaknya merupakan faktor penting
dalam membina sukses belajar. Kurangnya
perhatian orang tua dapat menyebabkan
anak malas, acuh tak acuh, dan kurang
minat belajar. Hal ini berarti siswa yang
mendapat perhatian yang tinggi dari orang
tuanya akan semakin besar harapannya
untuk sukses dalam belajar atau
berprestasi, akan tetapi sebaliknya siswa
yang mendapat perhatian yang rendah dari
orang tuanya maka semakin kecil
harapannya untuk sukses dalam belajar
atau berprestasi. Hal ini terbukti dari hasil
penelitian yang menyatakan bahwa
pengaruh parsial dari variabel perhatian
orang tua (X2) terhadap prestasi belajar
siswa (Y) sebesar 0.3080 (30,80%) dan
sisanya sebesar 0,6920 (69,20%)
dipengaruhi oleh faktor yang lain.
Sosial ekonomi (X1) dan perhatian
orang tua (X2) berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap prestasi belajar
siswa (Y). Hal ini terbukti dari besarnya
pengaruh simultan dari variabel sosial
ekonomi (X1) dan perhatian orang tua (X2)
terhadap prestasi belajar siswa (Y) sebesar
0.517 (51,7%) sedangkan sisanya sebesar
0,483 (48,3% ) dipengaruhi oleh faktor lain
diluar kedua variabel tersebut. Hal ini
berarti bahwa sosial ekonomi orang tua dan
perhatian orang tua memiliki pengaruh yang
efektif dalam upaya peningkatan prestasi
belajar siswa. Besarnya kontribusi salah
satu faktor akan ditentukan oleh kehadiran
faktor lain dan sangat bersifat situasional,
yaitu tidak dapat diprediksikan dengan
cermat akibat keterlibatan faktor lain yang
sangat variatif. Ketika sosial ekonomi orag
tua tinggi namun tidak didukung dengan
perhatian orang tua yang optimal, maka
prestasi belajar siswanya tidak akan
maksimal.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik simpulan sebagai berikut.
Sosial ekonomi orang tua siswa kelas X4
SMA N 1 Seririt tergolong kategori
tinggi,perhatian orang tua siswa kelas X4
SMA N 1 Seririt tergolong kategori rendah,
dan prestasi belajar siswa kelasw X4 SMA
N 1 Seririt tergolong kategori cukup baik
atau sedang. Sosial ekonomi orang tua
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa kelas X4
SMA N 1 Seririt tahun 2012/2013 sebesar
29,05%. Hal ini berarti sosial ekonomi
orang tua berperan dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
X4 SMA N 1 Seririt tahun 2012/2013.
Perhatian orang tua berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa kelas X4 SMA N 1 Seririt
tahun 2012/2013 sebesar 30,80%. Hal ini
berarti perhatian orang tua berperan dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas X4 SMA N 1 Seririt tahun 2012/2013.
Sosial ekonomi orang tua dan perhatian
orang tua berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa
kelas X4 SMA N 1 Seririt tahun 2012/2013
sebesar 51,7%. Hal ini berarti sosial
ekonomi orang tua dan perhatian orang tua
secara serempak berperan dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
X4 SMA N 1 Seririt tahun 2012/2013.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
simpuan di atas, maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut. (1) Dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa,
kondisi sosial ekonomi orang tua siswa
memiliki peran yang sangat penting karena
kondisi sosial ekonomi menggambarkan
kemampuan finansial dari orang tua siswa.
Jadi bagi orang tua siswa hendaknya bisa
meningkatkan kondisi sosial ekonominya
dengan cara mencari tamabahan
pendapatan baik itu dengan membuka
usaha baru atau menambah jam kerja.
Dengan kondisi sosial ekonomi yang
semakin tinggi maka harapan untuk
meningkatkan prestasi belajar semakin
tinggi pula. (2) Dalam meningkatkan
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prestasi belajar siswa, perhatian orang tua
memiliki peran yang sangat besar. Oleh
karena itu bagi para orang tua seharusnya
lebih memperhatikan anaknya dalam
belajar. Orang tua bisa memberikan
perhatian seperti menanyakan kegiatan
anaknya di sekolah, membimbing anaknya
dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah,
dan bila perlu memberikan hadiah ketika
anaknya berprestasi. Dengan perhatian dari
orang tua, siswa akan lebih bersemangat
dalam belajar dan harapan untuk
meningkatkan prestasi belajar semakin
tinggi.
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